
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini, fokus pada ekspresi Topeng Malangan. 

Berawal dari pengalaman empiris penulis secara langsung yang berasal dari kota 

Malang. Hal ini sangat menarik ketika ekspresi Topeng Malangan memiliki makna 

sebagai bentuk rasa kebanggaan tersendiri tentang budaya Topeng Malangan. 

Dalam karya ini secara khusus meliputi ekspresi bahagia, ekspresi menagis 

menderita, ekspresi kehancuran diatas penderitaan, ekspresi amarah menggebu- 

nggebu, ekspresi sedih, dan ekspresi senang. Selain itu, penciptaan karya ini 

dilakukan karena ekspresi Topeng Malangan masih terbatas juga memiliki bentuk 

dan ekspresi yang monoton, sehingga dengan terciptanya karya ini dapat 

menambah keanekaragaman Topeng, khususnya Topeng Malangan dan juga 

Topeng diseluruh Indonesia. 

Proses penciptaan karya ini melalui study practice based research. Penulis 

melakukan pendekatan estetika dan menggunakan teori keramik, teori ornamen, 

dan juga teori estetika. Prinsip estetika juga diterapkan untuk mendapatkan 

hubungan serasi dan optimal antara bentuk, warna, tema dan motif hias yang 

diciptakan. Ekspresi Topeng Malangan berhasil diciptakan, kemudian diwujudkan 

pada media keramik. Proses penciptaan diawali dengan mengkaji sumber ide, 

wawancara secara langsung, dokumentasi untuk menentukan ekspresi wajah 

Topeng yang akan dibuat. Kemudian dilakukan tahap imajinasi terhadap Topeng 

Malangan klasik dengan bentuk wajah manusia kedalam sketsa manual. Sketsa 

yang berhasil diwujudkan, kemudian dikembangkan menjadi desain digital. Bahan 

utama yang digunakan dalam perwujudan karya yaitu tanah liat Sukabumi dan 

Pacitan, pewarna yang digunakan adalah underglass dengan finshing Transparant 

Soft Glass (TSG). Teknik perwujudan karya yang digunakan yaitu teknik cetak 

tekan, pinch/ pijat, tempel, gores/sculpt, dekorasi, dan krawangan. Dalam 

pengerjaan karya melalui beberapa tahapan meliputi: membuat skets digital, 

mencetak modeling, proses cetak tekan, proses pembentukan, dekorasi, pewarnaan 

underglass, pengeringan, bakar biskuit dengan suhu 980˚ C, penyemprotan glasir 

Transparant Soft Glass (TSG), bakar glasir suhu 1180˚ C 
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finishing pemasangan topeng kedalam pigora. Karya yang diciptakan 

berjumlah 6 buah dengan judul “Ekspresi Wajah Topeng Malangan Dalam Karya 

Keramik Hiasan Dinding” 

Hasil dari perancangan karya keramik ini memiliki ukuran bervariatif 

dengan gaya dan ekspresi yang berbeda. Penulis melakukan inovasi baru pada 

bentuk Topeng dengan tetap mempertahankan ciri khas ornamentasi pada bapang/ 

Jidat sebagai penciri Topeng Malangan, kedalam media keramik. Pengaplikasian 

warna pokok yang diterapkan pada tugas akhir ini yaitu warna-warna netral seperti 

putih, hitam, merah, hijau tua, hijau muda, pink biru muda, coklat, kuning. 

Pewarna yang digunakan untuk bahan dasar yaitu menggunakan underglass dan 

unsur kilap dari glasir Transparant Soft Glass (TSG). 

2. Saran 

Proses penciptaan karya Tugas Akhir dan laporan yang berjudul “Ekspresi 

Wajah Topeng Malangan Dalam Karya Keramik Hiasan Dinding” memberikan 

sebuah pesan dan kesan yang dapat digunakan sebagai pembelajaran. Dalam 

menciptakan sebuah karya penulis mengalami beberapa kendala mulai dari konsep 

yang diambil seputar ekspresi wajah Topeng Malangan dimana penulis sendiri 

cukup minim pengalaman dan pengetahuan seputar tema yang dipilih, namun hal 

ini akhirnya dapat diatasi setelah melakukan riset kepada orang disekitar dan juga 

ke penggrajin serta pewaris Topeng Malangan. Konsep yang digunakan tidak 

menghilangkan makna yang ada di Topeng Malangan itu sendiri. Selain itu kendala 

lain pada saat proses penciptaan karya ada pada saat proses pembentukan topeng 

dengan teknik pinch dan gores yang dilakukan secara detail karena motif ornamen 

yang ada di atas kepala yang rumit menjadikan proses pengerjaannya teliti dan 

penuh kesabaran, dan ada juga topeng yang memiliki ornamen yang simpel 

dikarenakan mengejar waktu serta kerumitan pada sket terlalu rumit. Kemudian 

ada juga kendala dari penulis pada saat proses pembakaran keramik, karena pada 

waktu proses pembakaran bisquit terlalu cepat menaikan suhu sehingga 

mengakibatkan pecah pada saat pembakaran di suhu 200 ke suhu 300, sehingga 

penulis membuat ulang karya Topeng Malangan. Adapun kendala lain pada proses 

pengaplikasian glasir TSG yang dilakukan dengan cara mencelup, sehingga hasil 

yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan, hasil warna menjadi pudar, 

dan sisah glasir mejadi tebal setelah bakar glasir, maka dari itu penulis menjadikan 

pelajaran dan pengalaman saat pengaplikasian glasir yang 
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harusnya di semprot menggunakan spray gun, tidak dicelup. 

Proses dalam berkarya seni memanglah tidak mudah, membutuhkan 

ketelitian dan waktu yang cukup panjang terutama dalam karya keramik. Namun 

hal ini tidak boleh menjadi alasan bagi keramikus untuk berhenti berkarya. 

Sekalipun mengalami kegagalan dalam prosesnya, namun keramikus tidak boleh 

pantang menyerah karena kegagalan itu adalah bagian dari proses. Sehingga 

kegagalan itu dapat menjadi pembelajaran yang berharga untuk kedepannya baik 

bagi diri sang keramikus itu sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya. Setelah 

terselesaikan Tugas Akhir ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan motivasi untuk terus berkarya. 
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